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Event dimaknai sebagai acara atau kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 
orang atau organisasi yang memiliki tujuan tertentu. Event sendiri memiliki strategi 
implementasi penyelenggaraan yang dimaksudkan untuk menerapkan atau 
melaksanakan sebuah rencana yang telah dibuat. Setiap event organizer tentu tidak 
mengharapkan event yang sudah direncanakan menimbulkan masalah bahkan gagal 
terselenggara. Maka dari itu, diperlukan pengimplementasian yang baik dan terorganisir 
serta terus mencari solusi permasalahan terhadap temuan resiko yang bisa dihadapi. 
Penelitian implementasi penyelenggaraan Special Event di sektor sosial, pendidikan dan 
bisnis ini menggunakan metode deskriptif agar dapat menguraikan secara rinci temuan 
penelitian yang diperoleh. Adapun pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif agar 
dapat menggambarkan situasi sosial dengan mencakup berbagai aspek. Hasil penelitian 
yang diperoleh yaitu tahapan penyelenggaraan event khusus (special event) memang 
bervariatif, namun unsur penting dalam tahapan penyelenggaraan ini adalah dengan 
menyusun grand design dari event yang akan diselenggarakan. Prinsip penting dalam 
penyelenggaraan special event adalah membangun kepercayaan internal. Peluang dalam 
kegiatan event khusus adalah menjadikannya sebagai wadah perkenalan terhadap 
keragaman budaya, pelatihan kreativitas, sarana hiburan, dengan memanfaatkan 
momen, tema, dan euphoria yang ada saat momen-momen tertentu. Hambatan lain yang 
umum dihadapi oleh penyelenggara event adalah waktu yang terkadang tidak sesuai 
dengan rundown yang jauh-jauh hari telah disusun. 
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Events are defined as activities carried out by a group of people or 
organizations that have a specific purpose. The event has an implementation strategy 
that is intended to implement a plan that has been made. Every event organizer 
certainly does not expect the planned event to cause problems and even fail to be held. 
Therefore, it is necessary to have a good implementation, well organized and keep to 
look for problem solvings for any risks that can be faced. This research on the 
implementation of special events in the social, education and business sectors uses 
descriptive methods in order to describe in detail the research findings obtained. The 
approach used is qualitative to describe the social situation by covering various 
aspects. The research results obtained are stages of organizing a special event are 
indeed varied, but an important element in this stage of organizing is by compiling the 
grand design of the event to be held. An important principle in organizing special events 
is to build internal trust. Opportunities in special event activities are to make it an 
introduction to cultural diversity, creativity training, entertainment, by taking 
advantage of the moments, themes, and euphoria that exist during certain moments. 
Another obstacle commonly faced by event organizers is the time that sometimes does 
not match expectations with the rundown that has been arranged in advance. 
 




Event dimaknai sebagai acara atau kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 
orang atau organisasi yang memiliki tujuan tertentu. Event bukanlah suatu kegiatan 
yang instan untuk dilaksanakan. Event sendiri memiliki strategi implementasi 
penyelenggaraan yang dimaksudkan untuk menerapkan atau melaksanakan sebuah 
rencana yang telah dibuat. Banyak hal-hal yang mendukung terlaksananya event yang 
mengaitkan strategi implementasi dengan manajemen event. 
Event merupakan fenomena yang timbul dari orang-orang yang memiliki waktu 
luang, tujuan budaya, pribadi, atau organisasi terpisah dari aktivitas normal dari 
kehidupan sehari-hari yang tujuannya adalah untuk mencerahkan, merayakan, 
menghibur, atau menantang pengalaman sekelompok orang (Shone & Parry : 2002). 
Definisi tersebut menunjukkan bahwa event terdiri dari komponen-komponen tujuan 
yang hendak dicapai baik itu oleh penyelenggara event maupun orang yang hadir 
diundang dalam event. 
Tujuan event tentunya membutuhkan implementasi strategi perencanaan dimana 
jumlah aktivitas yang dibentuk dalam tahapan-tahapan perencanaan strategi guna untuk 
mewujudkan tujuan pelaksana. Pentingnya implementasi strategi untuk menjalankan 
sebuah event yaitu untuk dapat mengendalikan sebuah proses demi terjalinnya 
konsistensi saat menjalankan event itu sendiri.  
Perencanaan special event menurut Pudjiastuti (2013) dapat dilalui dengan lima 
tahapan sehingga menghasilkan event yang efektif dan efisien. Tahapan-tahapan 
tersebut terdiri dari riset, desain, perencanaan, koordinasi dan evaluasi. Tentu kelima 
tahapan ini memiliki fungsi yang krusial untuk bisa mencapai hal-hal yang detail yang 
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tidak bisa dilewatkan (attention to detail). Hal ini juga menjadi pedoman dalam 
menentukan kebijakan dan tugas supaya tidak salah langkah.  
Setiap event organizer tentu tidak mengharapkan event yang sudah direncanakan 
menimbulkan masalah bahkan gagal terselenggara. Maka dari itu, diperlukan 
pengimpementasian yang baik dan terorganisir serta terus mencari solusi permasalah 
terhadap temuan resiko yang bisa dihadapi. 
Menurut Afifah (2018) terdapat lima hal yang bisa mengancam kegagalan event. 
Pertama, adalah kesalahan manusia (human error) yang kadang tidak bisa luput apabila 
tidak berhati-hati dan penuh pengawasan. Kedua, kondisi alam yang terkadang sulit 
diprediksikan dan sangat tidak terduga, lain halnya dengan cuaca yang bisa diantisipasi 
sedari awal. Ketiga adalah respon masyarakat sekitar yang sebenarnya bisa diatasi 
dengan mengajukan perizinan secara jelas dan benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Keempat adalah tindakan kriminal yang tampak sepele namun 
perlu pengamanan yang cukup ketat, karena hal ini juga berpengaruh terhadap 
kenyamanan pengunjung jangan sampai membuka kesempatan tindakan negatif ini 
terjadi. Kelima, persepsi negatif tamu atau pengunjung yang bisa saja terlihat di depan 
mata ataupun tidak. Maka dari itu, penting juga untuk bisa mendapatkan feedback atau 
pengadaan survey untuk bisa mengumpulkan saran dan masukan dari pihak yang ikut 
merasakan pengalaman event yang diselenggarakan. 
Implementasi strategi memang berkaitan dengan manajemen event, hubungan 
kedua ini berkaitan karena memiliki fungsi untuk mempersiapkan langkah strategi apa 
yang tepat untuk mengelola suatu event agar terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan. Dalam implementasi strategi terdapat tahapan-tahapan pengawasan, 
pelaksanaan, dan evaluasi guna menjalankan management event yang baik, diantaranya 
menentukan tujuan dan hasil dari kegiatan yang ingin diselenggarakan, lakukan 
pembagian kerja tim, membuat dan merumuskan rincian serta detail persiapan, 
membuat publikasi, mengadakan gladi resik, dan melakukan evaluasi.  
Strategi merupakan proses pengaturan rencana yang terstruktur dan 
pengembangan aksi untuk dapat meraih visi dan capaian (Fenich, 2015). Melalui 
roadmap atau pedoman yang dikembangkan agar sesuai dengan capaian hingga akhir. 
Kehati-hatian (carefully) dalam strategi yaitu dengan meningkatkan ketelitian 
(accuracy) dan memperhatikan segala sesuatu dengan detail (attention to detail) 
sehingga mencapai hasil yang maksimal. 
Serangkaian persiapan hingga implementasi event ini menuntut peneliti untuk 
mengkaji lebih jauh bagaimana strategi dan implementasi penyelenggaraan special 
event ini. Maka dari itu peneliti memilih untuk mengambil subjek penelitian dari tiga 
sektor yaitu sosial, pendidikan, dan bisnis. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kajian 
yang lebih luas, bervariasi, dan komprehensif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
acuan sekaligus khazanah referensi dalam kajian event organizing khususnya pada 
kegiatan event khusus (special event) oleh bidang kehumasan. 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Event Management 
Menurut Ruslan (2014), Event adalah sebuah penyelenggaraan acara oleh 
organisasi atau perusahaan atau suatu kegiatan untuk bisa membangun brand awareness 
dan meningkatkan citra (image) perusahaan. Adapun manajemen itu sendiri diartikan 
sebagai pengorganisiran kegiatan yang dilakukan secara profesional, efisien, efektif dan 
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sistematis. Manajemen meliputi perencanaan konsep, implementasi kegiatan dan kontrol 
terhadap pencapaian yang diharapkan. 
Menurut Any Noor (2013) event didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan 
untuk memperingati momen penting dan berkesan bagi kehidupan manusia, baik itu 
untuk individu tertentu atau kelompok yang berkaitan dengan budaya, adat, agama dan 
tradisi untuk tujuan tertentu serta terlibat dengan lingkungan masyarakat dimana event 
tersebut diadakan di waktu yang telah ditetapkan. 
Oleh dari itu, Goldblatt (2013) memaknai arti manajemen event sebagai acara 
yang sifatnya kolaboratif dan profesional oleh sekumpulan orang dengan tujuan 
pendidikan, reuni, pemasaran atau perayaan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 
aspek seperti observasi, desain, perencanaan, kolaborasi, kontrol dan implementasi 
event. Penelitian atau riset dalam event management bertujuan secara analitik agar dapat 
dipahami secara komprehensif untuk bisa mencapai suatu hal atau tujuan. 
 
Perencanaan Event Strategis 
Keberhasilan dalam pelaksanaan acara tentu didukung dengan teknik 
perencanaan yang efektif. Beberapa komponen terpenting seperti manajemen event 
merupakan bagian dari perencanaan yang dapat mematangkan persiapan dan dapat 
mengembangkan strategi bagi semua divisi dan fungsi operasional. 
Menurut Beech (2014) diperlukan audit internal untuk bisa menerapkan 
pengawasan yang terampil, serta mengaplikasikan siklus perencanaan strategis yang 





Perencanaan strategis memang akan berubah dan diperbaharui setiap tahun oleh 
tim senior manajemen atau dewan direksi. Dengan adanya audit perencanaan strategis, 
maka tahapan dari sebelumnya dapat lebih mudah dievaluasi dan bisa berjalan lebih 
baik lagi. 
Perencanaan dan pengembangan strategis ini merupakan tugas yang sangat 
memakan waktu untuk dikerjakan. Namun, tentunya juga akan dibarengi dengan 
keberhasilan hingga profit yang diharapkan. Maka dari itu, dengan adanya perencanaan 




Sektor industri Event khusus (special event) secara luas terdiri dari acara pribadi, 
acara olahraga, acara publik, dan pameran & festival. Hal ini dianggap acara 'khusus' 
karena berada di luar bisnis, program, atau aktivitas normal tuan rumah. 
Special Event umumnya berbasis keramahtamahan atau hiburan, dan oleh karena 
itu lebih bersifat sosial, bukan bisnis. Itu tidak berarti mereka tidak masih memiliki 
tujuan bisnis; sementara beberapa di antaranya murni perayaan, banyak yang diadakan 
untuk tujuan pemasaran, periklanan, promosi, dan penjualan. 
Acara khusus adalah istilah umum yang digunakan untuk mendeskripsikan acara 
non-perusahaan dan non-perdagangan. Meskipun banyak acara khusus dapat 
digolongkan dalam lebih dari satu kategori, pada akhirnya, acara harus ditentukan oleh 
tujuan utamanya, bukan hanya formatnya.
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3. Metode Penelitian 
 
Penelitian implementasi penyelenggaraan Special Event di sektor sosial, 
pendidikan dan bisnis ini menggunakan metode deskriptif agar dapat menguraikan 
secara rinci temuan penelitian yang diperoleh. Adapun pendekatan yang digunakan 
yaitu kualitatif, hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2012:21) bahwa metode ini 
dapat menggambarkan situasi sosial dengan mencakup aspek diantaranya tempat 
(place), pelaku (people), dan kegiatan (activity) yang saling terintegrasi secara sinergis. 
Sumber penelitian mengambil tiga sektor lembaga berbeda yaitu sosial, 
pendidikan dan bisnis. Kasus event sosial yang dipilih yaitu kegiatan lomba Agustusan 
yang pernah diselenggarakan oleh Karang Taruna Kav. PLN Cipinang Muara dan 
Karang Taruna Tebet Barat Dalam 5 A. Pada sektor atau lembaga pendidikan kasus 
yang diambil adalah dari event pentas seni bernama “Benecle”  yang pernah diadakan 
oleh OSIS SMAN 42 Jakarta. Sedangkan pada sektor bisnis, peneliti memilih sebuah 
event bergengsi yaitu “Breakfast Club for CEO & Environment” yang diselenggarakan 
oleh Hijrah Coach. 
Metode pengumpulan data adalah dengan mengadakan wawancara mendalam 
dengan setiap subjek penelitian, termasuk pelaksana lain yang terlibat dalam event-
event yang diadakan tersebut. Selain itu, metode dokumentasi juga diperlukan untuk 
membantu dan meningkatkan kredibilitas data hasil wawancara. Kemudian kajian 
referensi juga dilakukan untuk mengkorelasikan temuan penelitian dengan teori 
manajemen event dan program kehumasan. Analisis data dalam menghasilkan 
pembahasan penelitian ditempuh dengan langkah-langkah yang terdiri dari klasifikasi, 
tafsir dan konklusi. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1. Pembahasan  
Berdasarkan temuan yang diperoleh, peneliti menyusun data penelitian menjadi 
4 bagian yaitu tahapan, prinsip peluang dan kendala. Tahapan menjelaskan bagaimana 
organizer menyusun perencanaan event berdasarkan situasi dan kondisi masyarakat. 
Prinsip-prinsip memuat penjelasan subjektif terkait bagaimana kebijakan dan juga 
nilai-nilai ideologis yang diterapkan dalam event. Peluang dan tantangan 
mendeskripsikan beberapa capaian yang memungkinkan diperoleh dari kegiatan event. 
Selanjutnya hambatan memuat berbagai kendala dan masalah yang timbul ketika event 
berlangsung. 
 
Tahapan penyelenggaraan special event 
Terdapat berbagai macam cara yang bisa dilakukan untuk perencanaan sebuah 
event. Hal yang menjadi poros utama dalam event planning ini salah satunya adalah 
dengan mempersiapkan grand design sebuah acara. Hal ini dilakukan dengan 
menyusun rencana persiapan termasuk rencana penyusunan panitia, rencana 
pelaksanaan, rencana penyelesaian, dan rencana pelaporan. Pada intinya, grand design 
betul-betul memperhatikan setiap detail dari penyelenggaraan event. 
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Kaitan dengan grand design ini secara jelas merencanakan konsep acara atau 
tema yang ingin dilaksanakan. Kemudian membuat proposal dengan susunan panitia 
berikut anggaran, timeline, rundown, serta yang paling penting adalah perizinan pihak 
terkait. Misalnya kegiatan kemasyarakatan Agustusan, tentu memerlukan izin dari 
Kepala Kelurahan serta Pejabat RT/RW. 
Selain itu, survey juga sangat penting dalam tahapan perencanaan event. 
Kegiatan ini menyusun secara seksama apa saja yang sekiranya menarik pada jangka 
waktu event tersebut dibuat. Dari data-data survey tersebut bisa dikembangkan ide dan 
inovasi yang sesuai dengan harapan dan keinginan khalayak. 
Penyelenggaraan event yang tahunan (annual) juga penting untuk 
menyesuaikan dengan hal-hal yang sedang ramai diperbincangkan oleh masyarakat. 
Penyelenggaraan riset tren terhadap kalangan warga setempat serta tema penting untuk 
mendapat menemukan fakta yang sedang terjadi di masyarakat saat ini. 
Menurut Harris, Rob, dan Allen (2010) terdapat dua tingkat perencanaan event 
yang relevan diantaranya adalah : 
1. Perencanaan strategis membahas gambaran besar yakni sasaran jangka panjang 
event, dan strategi yang dibutuhkan untuk mencapainya. 
2. Perencanaan operasional membahas langkah-langkah tertentu yang dibutuhkan 
untuk menerapkan strategi tersebut. 
Perencanaan event memang bukan sebuah proses yang tetap, namun dapat 
berubah seiring dengan lingkungan dan juga faktor-faktor baru lain. Perencanaan yang 
baik adalah memungkinkan untuk menyesuaikan diri pada kondisi dan keadaan yang 
dinamis. 
 
Prinsip dalam Implementasi Event 
Berdasarkan hasil temuan, prinsip penyelenggaraan event terdiri dari beberapa 
unsur perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan saling percaya antar panitia. 
Kepercayaan internal menjadi sangat penting karena dalam penyelenggaraan event 
terdiri dari sekelompok orang yang memiliki tugas berbeda-beda namun memiliki 
tujuan yang sama. 
Oleh karena itu, tim harus mengutamakan komunikasi dan transparansi, baik 
kepada sesama panitia ataupun dengan pihak-pihak yang bersangkutan. Karena dua hal 
tersebut merupakan pondasi penting dalam suatu event. Tanpa kegiatan komunikasi 
dan transparansi informasi yang jelas, maka berpotensi menimbulkan konflik hingga 
keberlangsungan event yang tidak maksimal. 
Untuk dapat memaksimalkan prinsip-prinsip ini perlu dilakukan beberapa hal 
lain seperti pembagian kerja yang jelas dan saling bertanggung jawab tiap divisi. 
Kebijakan-kebijakan yang berlaku dalam struktur kepanitiaan harus tetap berasaskan 
kepentingan bersama, kepentingan berlangsungnya acara, dan memperhatikan pendapat 
anggota dalam penentuan kebijakan agar tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. 
Meskipun setiap orang memiliki tugas yang berbeda-beda, namun harus diingat bahwa 
tujuan yang ingin dicapai adalah sama. 
Bekerja sesuai divisi kerja masing-masing adalah saling terbuka dan apabila 
terdapat kendala atau kesulitan agar dapat dibantu oleh divisi yang lain. Inilah yang 
bisa membangun solidaritas dan kepercayaan bersama. Selain berdampak positif secara 
personal, juga akan berdampak pada selesainya setiap program kerja. 
Menurut Robinette (2015), terdapat 5 prinsip yang berlaku untuk semua event 
khusus (special event) diantaranya adalah : 
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1. Buat perencanaan secara terperinci 
2. Ketahui karakter audiens dan segmentasi yang tepat 
3. Perhatian apabila terdapat sesuatu yang mungkin perlu diperbaiki 
4. Percayakan tim namun lakukan pengawasan 
5. Lakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas 
Kelima prinsip ini adalah kunci kesuksesan special event yang harus 
dipertahankan asas-asas ini untuk membantu dan membimbing setiap tugas. Mengikuti 
prinsip-prinsip ini akan memastikan dasar yang kokoh untuk mencapai ekspektasi acara 
yang realistis dan capaian waktu yang tepat. 
 
Peluang dan Tantangan 
Peluang dalam kegiatan event adalah menjadikannya sebagai wadah perkenalan 
terhadap keragaman budaya, pelatihan kreativitas, sarana hiburan, dengan 
memanfaatkan momen, tema, dan euphoria yang ada saat momen-momen tertentu. 
Misalnya perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia yang biasa diselenggarakan setiap 
tahunnya. 
Peluang lain yang didapat adalah karena ruang lingkup umumnya masyarakat 
terdekat, maka event dapat meningkatkan rasa persaudaraan antar tetangga. Selain itu, 
menambah rasa persaudaraan antar warga dan mendapatkan ide lebih bagus lagi dari 
hasil kritik dan saran dari warga. 
Namun menjadi tantangan tersendiri bagi penyelenggara acara terutama dalam 
hal proses koordinasi dan komunikasi antar panitia. Selain itu menarik perhatian massa 
untuk mau mengikuti serangkaian acara ini juga memiliki tantangan tersendiri 
mengingat semakin rendahnya minat masyarakat modern untuk berpartisipasi dalam 
perayaan seperti Agustusan. 
Komunikasi memang menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam 
kegiatan apapun, karena segala sesuatu memerlukan tindakan sosial ini. Maka dari itu, 
hambatan dan kendala tidak dapat terelakan dan harus tetap dihadapi dengan baik dan 
positif. Menurut Blerter Team, infrastruktur tim yang sukses dilakukan dengan 
beberapa hal, yaitu : 
1. Selalu aktif melakukan komunikasi dua arah. Komunikasi satu arah hanya akan 
bersifat komando tanpa ada timbal balik evaluasi. 
2. Seluruh tim harus berkomunikasi melalui satu platform. Ini dilakukan agar 
komunikasi dan koordinasi lebih mudah tersampaikan. 
3. Informasikan hal penting sebelum acara. Melalui briefing misalnya, kesiapan 
tim akan lebih optimal dan benar-benar siap untuk bertugas. 
Terkadang beberapa orang hanya berfokus pada sesuatu yang bisa dilakukan 
dibandingkan dengan yang tidak, oleh karenanya perlu mencari solusi terhadap 
tantangan yang dihadapi tersebut. Masalah komunikasi bisa saja dilakukan dengan 
mengubah cara kita berbicara dengan orang lain, yakni dengan mencerminkan pikiran, 
perasaan optimis dan melihat segala sesuatu yang terjadi. Sehingga bisa dilakukan 
evaluasi yang lebih baik dan dapat diterima oleh semua orang yang terlibat. 
 
Hambatan dan Kendala yang Dihadapi 
Setiap kegiatan tidak lepas dari masalah dan kendala. Hal ini akan menghambat 
pekerjaan dan sulitnya mencapai hasil di titik akhir. Setiap permasalahan ada yang 
mudah untuk diatasi ada pula yang sulit untuk dikendalikan dan dihindarkan. 
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Salah satu masalah event, adalah bermasalahnya perizinan dengan pihak-pihak 
tertentu, misalnya pihak yang dekat dengan venue acara. Selain itu, masalah yang 
cukup sulit dilakukan adalah apabila persiapan yang mendadak dikarenakan ada hal 
lain yang harus diutamakan. Maka, diperlukan manajemen waktu yang tepat serta 
performa panitia yang kuat.  
Hambatan lain yang biasanya dihadapi oleh penyelenggara event adalah waktu 
yang tidak sesuai dengan rundown yang jauh-jauh hari telah disusun. Sehingga 
disesuaikan dan dibuat plan A, plan B, hingga plan C. Faktor mempengaruhi ini adalah 
masalah waktu yang terbentur dengan aktivitas-aktivitas lain yang diprioritaskan. 
Evaluasi dalam permasalahan ketidaksesuaian waktu dengan rundown ini, salah 
satunya dapat diatasi dengan memperhatikan beberapa kesulitan dan penertiban peserta 
acara yang sulit dikendalikan, apalagi event yang menghadirkan pengunjung yang 
banyak dan bervariasi, dari mulai anak-anak hingga dewasa. Selain itu koordinasi 
panitia harus diperbaiki dan kinerja setiap divisi berpedoman pada hasil evaluasi. 
 
4.2. Pembahasan  
 
Khalayak tentu memiliki motif dan keinginan yang berbeda-beda. Hal ini juga 
yang menjadi alasan setiap orang untuk hadir dalam sebuah event. Maka perlu dipahami 
betul apa yang sekiranya disukai dan tidak disukai dari komunitas secara umum. Karena 
setiap komunitas pasti berbeda-beda penerimaannya. 
Untuk memaksimalkan perencanaan, perlu diadakannya diskusi untuk membuat 
konsep suatu acara. Hal ini tidak hanya menentukan susunan kepanitiaan berdasarkan 
masing-masing divisi, tetapi juga memungkinkan penyusunan tim berdasarkan 
kemampuan atau sikap dari tiap individu. Rancangan proposal harus segera disusun 
jauh-jauh hari dan segera didistribusikan kepada donatur potensial. Untuk dapat 
memeriahkan acara, calon pengunjung event harus diinformasikan sejak awal agar bisa 
menentukan apakah acara event ini menarik atau tidak. 
Adapun prinsip yang diterapkan untuk memberi kepuasan kepada pengunjung 
dalam tahap perencanaan adalah dengan sebisa mungkin mendistribusikan informasi 
yang menarik seperti guest star, konsep acara, desain dan lain-lain. Penyebaran 
informasi secara verbal melalui panitia dan melalui media sosial juga cukup 
berpengaruh bagi audiens. 
Promosi event merupakan strategi yang berperan sangat penting. Kegiatan ini 
dapat dimulai dengan mengkampanyekan informasi berupa desain flyer atau poster serta 
display promosi lain menggunakan desain visual yang berkualitas. Keterampilan digital 
marketing khususnya di masa sekarang juga tidak kalah pentingnya untuk meningkatkan 
(gaining) ketertarikan calon audiens. 
Setiap kegiatan memang memiliki peluang dan tantangan yang saling bersinergi 
dan memerlukan strategi. Setiap tantangan memang harus selalu dioptimalkan dan 
dievaluasi agar bisa lebih baik lagi dari waktu ke waktu. Namun, menjadi tujuan utama 
yang umum ada dalam event ini adalah dengan memaksimalkan surplus konsep acara 
yang menjadi ujung tombak kesuksesan dan timbal balik yang positif. 
Kendala dalam event juga dapat ditemukan dalam proses koordinasi dan 
komunikasi internal dan eksternal. Tim dalam kepanitiaan event memang harus benar-
benar menerapkan solidaritas dan nilai sosial yang tinggi. Hal ini karena dalam 
penyelesaian tugas-tugasnya tidak terlepas dengan pihak-pihak lain (kerjasama tim), 
tidak individualis. 
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Setiap hambatan dan kendala akan sulit diatasi apabila dikerjakan dengan 
sendiri, namun akan menjadi sangat lebih mudah apabila diatasi secara bersama-sama 
dengan anggota lain. Keterbukaan menjadi pondasi penting dalam kegiatan koordinasi 
dan komunikasi agar dapat dibangun kepercayaan antar satu sama lain. Sehingga dalam 
penyelesaiannya tanpa ada konflik sedikitpun. 
5. Kesimpulan dan Dampak Penelitian  
 
Tahapan penyelenggaraan event khusus (special event) memang bervariatif, 
namun unsur penting dalam tahapan penyelenggaraan ini adalah dengan menyusun 
grand design dari event yang akan diselenggarakan. Kaitan dengan grand design ini 
secara jelas merencanakan konsep acara atau tema yang ingin dilaksanakan. Unsur-
unsur dalam tahapan event ini diantaranya adalah rencana penyusunan panitia, rencana 
pelaksanaan, rencana penyelesaian, dan rencana pelaporan. Kemudian membuat 
proposal berikut anggaran, timeline, rundown, serta yang paling penting adalah 
perizinan pihak terkait.  
Prinsip penting dalam penyelenggaraan special event adalah membangun 
kepercayaan internal karena dalam penyelenggaraan event terdiri dari sekelompok 
orang yang memiliki tugas berbeda-beda namun memiliki tujuan yang sama. Untuk 
dapat memaksimalkan prinsip ini perlu dilakukan beberapa hal seperti pembagian kerja 
yang jelas dan saling bertanggung jawab tiap divisi. 
Peluang dalam kegiatan event khusus adalah menjadikannya sebagai wadah 
perkenalan terhadap keragaman budaya, pelatihan kreativitas, sarana hiburan, dengan 
memanfaatkan momen, tema, dan euphoria yang ada saat momen-momen tertentu. 
Adapun tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memaksimalkan surplus konsep 
acara yang menjadi ujung tombak kesuksesan dan timbal balik yang positif. 
Hambatan lain yang umum dihadapi oleh penyelenggara event adalah waktu 
yang terkadang tidak sesuai dengan rundown yang jauh-jauh hari telah disusun. Setiap 
hambatan dan kendala akan sulit diatasi apabila dikerjakan dengan sendiri, namun akan 
menjadi sangat lebih mudah apabila diatasi secara bersama-sama dengan pondasi 
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